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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi adalah Surat 

Keputusan Bersama (SKB) dua Menteri Agama RI No. 158 Tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:  

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 

Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 

Ba B Be 

 

Ta T Te 

 

S|a S| Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je 

 H{a H{ Ha (dengan titik 

diatas 

 

Kha Kh Ka dan Ha 

 

Dal D De 

 

Z|al Z| Zet (dengan titik 

diatas) 

 

Ra R Er 
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Zai Z Zet 

 

Sin S Es 

 

Syin Sy Es dan ye 

 

S{ad S{ Es (dengan titik di 

bawah) 
 

 

D}ad D{ De (dengan titik di 

bawah) 

 

 

T{a  

T{ 

Te (dengan titik di 

bawah) 

 

 

Z}a  

Z{ 

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 

 

‘Ain ‘  apostrof terbalik 

 

 

Gain G Ge 

 

 

Fa F Ef 

 

Qof Q Qi 

 

Kaf K Ka 

 

Lam L El 

 

Mim M Em 

 

Nun N En 

 

Wau W We 

 

Ha H Ha 

 

 

Hamzah   ’ Apostrof 

 

Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 
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tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, 

maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā =أ   a =أ 

 ī =إي   ai =إي  i =إ 

 ū =أو  au =أو  u =أ 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh: 

جميلة مرأة   ditulis mar’atun jamīlah  

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh  :  

 ditulis Fatimahفا طمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

  Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

 Contoh :    

 ditulis rabannaربنا 
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 ditulis al-barالبر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh :  

 ditulis asy-syamsuالش 

  ditulis ar-rojuluالرجل 

 ditulis as-sayyidinahالسيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis al-qamarالقمر 

 ’ditulis al-badiالبديع 

 ditulis al-jalālالجا ل 

6. Huruf Hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh :  

 ditulis umirtuأمرت 

 ditulis syai’uشيء 
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MOTTO 
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 “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya...” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap”  

(QS. Al-Insyirah:  6-8) 
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ABSTRAK 

Sari, Suci Indah. 2025. “Pengembangan LKPD Berbasis Eksperimen Untuk Peserta 

Didik Dalam Pembelajaran IPAS Materi Wujud Zat dan Perubahannya Kelas 

IV di MI NU Kesesi Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan 

 Pembimbing: Putri Rahadian Dyah Kusumawati, M.Pd.  

Kata Kunci: LKPD berbasis Eksperimen, IPAS, Wujud Zat dan Perubahannya 

Ilmu pengetahuan yang didalamnya mempelajari dan mengkaji tentang 

makhluk hidup baik biotik maupun abiotik di alam semesta serta mempelajari 

bagaimana interaksi antar individu disebut dengan Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS). Pembelajaran IPAS idealnya mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, rasa ingin tahu, serta keterampilan bekerja sama melalui kegiatan 

diskusi dan percobaan. Namun, realitas di beberapa sekolah menunjukkan bahwa 

peserta didik masih kurang memperoleh pengalaman belajar secara langsung, kerja 

kelompok, maupun presentasi hasil pengamatan. Berdasarkan observasi di MI NU 

Kesesi Pekalongan kelas IV, pembelajaran umumnya masih menggunakan metode 

ceramah sehingga guru mengevaluasi dengan menggunakan metode pembelajaran 

ekperimen. Akan tetapi kurang didukung bahan ajar berupa LKPD sehingga 

pelaksanaan eksperimen belum optimal. Akibatnya, peserta didik cenderung pasif 

dalam menjelaskan hasil percobaan. Sebagai solusi, penelitian ini mengusulkan 

pengembangan LKPD berbasis eksperimen dalam pembelajaran IPAS. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana proses pengembangan, kelayakan, dan kepraktisan LKPD berbasis 

eksperimen dalam pembelajaran IPAS materi wujud zat dan perubahannya kelas IV 

di MI NU Kesesi Pekalongan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses 

pengembangan, menganalisis kelayakan, dan kepraktisan LKPD berbasis 

eksperimen untuk peserta didik dalam pembelajaran IPAS materi wujud zat dan 

perubahannya kelas IV MI NU Kesesi Pekalongan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pengembangan atau research and 

development (R&D) dengan model ADDIE (analyze, design, development, 

implementation, evaluate). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, kuesioner, dan dokumentasi.  Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis kelayakan produk yang dinilai oleh ahli materi dan ahli 

media, dan analisis kepraktisan produk yang dinilai oleh peserta didik dan guru. 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data primer terdiri dari observasi 

dan angket yang diisi oleh ahli media dan ahli materi untuk menilai kelayakan 

LKPD. Selanjutnya, sumber data sekunder yang digunakan terdiri dari jurnal, 

skripsi, dan buku sejenis dengan penelitian ini.  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa 

hasil akhir validitas LKPD berbasis ekperimen memperoleh skor rata – rata 89,99% 

dengan kategori “layak” oleh ahli materi dan memperoleh skor rata – rata 93,54 % 

dengan kategori “sangat layak” oleh ahli media. Hasil akhir kepraktisan LKPD 
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berbasis eksperimen berdasarkan aspek kepraktisan memperoleh skor 88,46% 

dengan kategori “sangat baik” oleh guru IPAS dan memperoleh skor rata – rata 

86,59 % dengan kategori “sangat baik” oleh peserta didik. Dengan adanya LKPD 

berbasis eksperimen tersebut guru merasa mudah dalam menjelaskan materi serta 

LKPD berbasis eksperimen sangat diminati dikarenakan mudah di pahami oleh 

peserta didik serta didesain secara menarik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan yang didalamnya mempelajari dan mengkaji 

tentang makhluk hidup baik abiotik maupun biotik di alam semesta serta 

mempelajari bagaimana interaksi antar individu disebut dengan Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pembelajaran IPAS berfokus pada 

pengalaman konkret dan pembelajaran kontekstual dalam kurikulum 

merdeka. Sangat penting bagi guru untuk mendorong siswa untuk melihat, 

bertanya, mencoba, dan membuat kesimpulan sendiri melalui aktivitas 

yang relevan dengan kehidupan mereka karena banyaknya contoh yang 

dapat ditemukan di lingkungan rumah dan sekolah. Wujud zat dan 

perubahannya adalah materi yang sangat penting. Materi ini penting 

karena menjadi dasar bagi peserta didik untuk memahami konsep sains 

tentang sifat zat, energi kalor, serta hubungan sebab-akibat dalam 

fenomena alam yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari (Risalul 

Ummah, dkk, 2025: 318). Wujud zat dan perubahannya merupakan sebuah 

hubungan suatu bentuk kebentuk yang lainnya yang disebabkan karena 

adanya kalor yang terserap dan terlepas serta mempunyai titik tertentu 

yang telah dicapai oleh senyawa tersebut dalam angka suhu yang telah 

diukur (Khafidhoh, 2020:16). Hasil dari hubungan sebab akibat yang dapat 

menimbulkan benda mengalami perubahan wujud dari kondisi 

1 
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sebelumnya, dalam hal bentuk, warna, ukuran, maupun aroma disebut 

sebagai wujud zat dan perubahannya (Wandini, 2022:2033).  

Tujuan adanya pembelajaran IPAS adalah agar mengembangkan 

keinginan serta minat peserta didik memahami alam semesta, 

memperhatikan fenomena disekitar manusia, serta mendapat lingkungan 

belajar aktif ketika pembelajaran (Sabandini, 2023:3). Dampak jika 

peserta didik tidak menguasai IPAS yaitu mencakup rendahnya 

kemampuan literasi sains yang membuat mereka sulit menghubungkan 

konsep ilmiah dengan fenomena nyata, lemah dalam pemecahan masalah, 

serta rendahnya prestasi belajar IPA. Hal ini berimplikasi pada 

keterbatasan berpikir kritis, dan keliruan dalam memahami konsep-konsep 

dasar, sehingga pemahaman yang dimiliki tidak sesuai dengan konsep 

ilmiah yang seharusnya (Firdha Yusmar & Rizka Elan Fadilah, 2023: 15). 

Pembelajaran IPAS menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

kepada peserta didik agar mampu memahami alam sekitar secara ilmiah 

melalui proses observasi, eksperimen, dan penarikan kesimpulan. Pada 

jenjang SD/MI, pembelajaran IPA dapat dilakukan melalui kerja sama 

kelompok dalam memecahkan permasalahan nyata (Amir, 2009). Oleh 

karena itu, pembelajaran IPAS tidak hanya berfokus pada penguasaan 

teori, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, 

keterampilan pemecahan masalah, serta pemahaman konsep esensial 

secara kontekstual (Ana Solichah & Putri Rahadian Dyah Kusumawati, 

2021:72). Pada idealita, pembelajaran IPAS meningkatkan daya berfikir 
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kritis dan rasa keingintahuan terhadap sebuah masalah, melakukan 

percobaan serta kerja kelompok atau diskusi yang bertujuan untuk belajar 

bekerja sama, dan mendengarkan pendapat. Tetapi, pada realitanya peserta 

didik tidak mempunyai pengalaman belajar secara langsung sehingga tidak 

terbiasa mengerjakan percobaan dengan alat dan bahan serta kurangnya 

pelaksanaan pembelajaran secara berkerja sama (Sari, 2020:2). 

Berdasarkan penelitian Tatih Medha Prahartiningrum 2024, peneliti 

menemukan bahwa peserta didik di SDN Dolokgede menunjukkan 

Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS menjadi 

perhatian utama. Observasi menunjukkan tingkat keterlibatan siswa yang 

minim dalam kegiatan pembelajaran, diperparah oleh cakupan topik 

rangkaian listrik yang belum optimal, sehingga banyak siswa gagal 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah 

sebesar 70. Masalah ini diperkirakan berakar pada praktik pembelajaran 

yang cenderung monoton, yakni ketergantungan yang berlebihan pada 

metode ceramah dan pemilihan metode pengajaran yang kurang variatif 

serta tidak selaras dengan karakteristik materi (Prahartiningrum & 

Fadiana, 2024:1927).  

Senadan dengan penelitian Imanuel Sairo Awang 2015 yang 

menyatakan kesulitan belajar IPAS peserta didik Sekolah Dasar 

dikarenakan banyaknya istilah asing, materi yang terlalu padat, peserta 

didik kurang memahami materi, guru yang cenderung mendominasi 

pembelajaran, penguasaan guru akan materi lemah, dan terlalu monoton 
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yang menyebabkan rendahnya hasil belajar (Imanuel Sairo Awang, 2015: 

110). Sejalan dengan Penelitian Tia Andriani & Dessy Dwitalia Sari, 2024 

mengungkapkan bahwa rendahnya hasil belajar dari kurangnya 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran terjadi ketika proses 

pembelajaran masih bersifat satu arah, di mana peserta didik hanya 

mencatat penjelasan guru tanpa keterlibatan aktif dalam memahami 

materi. Kondisi ini menyebabkan peserta didik kurang mampu 

mengembangkan pengetahuan melalui kegiatan analisis masalah, 

bertanya, mengidentifikasi informasi, serta memecahkan permasalahan 

yang berkaitan dengan materi IPAS. Oleh karena itu, pembelajaran perlu 

dirancang agar melibatkan peserta didik secara aktif melalui pengalaman 

belajar langsung (Tia Andriani & Dessy Dwitalia Sari, 2024: 384).  Oleh 

sebab itu, untuk mengatasi masalah tersebut guru sebagai pendidik 

mempunyai metode atau pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satu 

metode yang mengimplimikasikan peserta didik ada proses pembelajaran 

adalah metode percobaan atau biasa dikenal dengan eksperimen. Metode 

eksperimen merupakan sebuah metode belajar peserta didik dengan 

mengerjakan praktik langsung atau percobaan dengan menggunakan alat 

dan bahan di dalam maupun di luar kelas agar peserta didik dapat ikut 

secara aktif serta dapat mempelajari materi yang telah diajarkan. Menurut 

khalida, mengungkapkan bahwa metode eksperimen merupakan cara 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk mengerjakan 

percobaan, mengimplikasikan peserta didik secara aktif, dan membentuk 
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suasana belajar yang lebih menyenangkan (Wiryanto, 2024:5584). Adanya 

metode eksperimen di sekolah untuk pembelajaran IPAS sudah sangat 

tepat serta mampu memberikan sisi positif bagi siswa karena dapat 

menumbuhkan motivasi belajar dibandingkan dengan penggunaan metode 

ceramah (Pinasthika, 2022: 6562). Kelebihan dari metode eksperimen 

yaitu Peserta didik dapat mengaktifkan ketika proses pembelajaran, 

mengembangkan sikap berfikir kritis, serta menambah pengalaman peserta 

didik (Handayani, 2020:6559). Pada penerapan metode eksperimen, 

dibutuhkan bahan ajar. Penggunaan materi pembelajaran yang sesuai pada 

proses belajar mengajar dapat sangat membantu guru dalam memfasilitasi 

peserta didik agar belajar lebih efektif. 

Oleh karena itu, bahan ajar harus dirancang dengan cermat agar dapat 

digunakan secara optimal oleh peserta didik dan guru dalam kegiatan 

proses belajar mengajar (Kosasih, 2021:1). Peran guru dalam menyusun 

bahan ajar memiliki peran penting dalam keberhasilan proses 

pembelajaran. Akan tetapi, realitas di kehidupan sehari-hari membuktikan 

tentang proses belajar mengajar masih berfokus pada penggunaan buku 

paket. Sayangnya, buku paket ini dianggap kurang memenuhi kebutuhan 

peserta didik karena tidak disesuaikan dengan latar belakang lingkungan 

mereka. Dengan demikian, perlu adanya peningkatan materi ajar yang 

interaktif dan inovatif dengan memanfaatkan potensi lingkungan sekitar 

serta berorientasi pada capaian pembelajaran (CP) dalam kurikulum 

Merdeka (Indrawati, dkk, 2024:195). bahan ajar yang dianggap sesuai 
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untuk metode eksperimen salah satunya adalah Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD).  

LKPD atau Lembar kerja peserta didik merupakan berbagai tugas 

berupa lembaran-lembaran yang didalamnya berupa materi serta berfungsi 

sebagai petunjuk untuk peserta didik dalam melakukan proses 

pembelajaran (Diana, 2022:141).  Dengan menggunakan LKPD, dapat 

melaksanakan bervariatif dan meghasilkan kesimpulan materi yang 

menjadi pijakan dari kegiatan tersebut. Adapun manfaat dengan adanya 

pemakaian LKPD ketika proses pembelajaran di kelas antara lain yaitu 

memahami peserta didik dalam mengembangkan dan mendalami sebuah 

konsep, memfasilitasi peserta didik dalam menyusun materi, dan dapat 

mengaktifkan peserta didik pada proses pembelajaran (Hamida, 2020:2). 

Menurut Belawati, mengungkapkan bahwa LKPD adalah sebuah materi 

pengajaran yang disusun untuk peserta didik agar dapat mengetahui materi 

yang dipelajari secara mandiri maupun kelompok, mendapatkan sebuah 

rangkuman materi, dan tugas-tugas yang berhubungan dengan proses 

pembelajaran. Dengan adanya sebuah LKPD, peserta didik dapat dengan 

mudah mempresentasikan perolehan eksperimen secara aktif serta 

keterlibatan peserta didik ketika proses pembelajaran. Sesuai dengan 

penelitian Sri Mulyani 2020, dengan adanya penggunaan LKPD ini 

memotivasi keikutsertaaan peserta didik dalam proses belajar mengajar 

guna mengetahui materi pembelajaran serta mampu dengan mudah 

mengerjakan hasil percobaannya. Dengan tersedianya LKPD,  salah satu 
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faktor yang dapat menunjang proses pembelajaran berjalan dengan baik 

(Mulyani, 2020:101).  

Bersumber dari pengamatan awal di MI NU Kesesi Pekalongan 

menggunakan metode eksperimen ketika pembelajaran IPAS, dapat dilihat 

bahwa peserta didik dengan antusias mengerjakan percobaan dari lilin 

yang memanaskan gula pasir secara mandiri. Gula pasir yang mulanya 

dipanaskan oleh alat berupa lilin akan berubah menjadi mencair, lalu 

dibiarkan selama beberapa menit sehingga akan merubah bentuk menjadi 

lebih padat seperti permen gulali. Percobaan tersebut diujikan kepada 

peserta didik kelas IV MI NU Kesesi Pekalongan yang baru pertama kali 

memanfaatkan metode eksperimen. Adapun metode yang umumnya 

digunakan pada mata pelajaran IPAS kelas IV MI NU Kesesi Pekalongan 

yaitu menggunakan metode ceramah. Pemanfaatan metode eksperimen 

pada mata Pelajaran IPAS di MI NU Kesesi Pekalongan belum begitu 

efektif dikarenakan ketidaktersediaan bahan ajar berupa LKPD sehingga 

peserta didik kurang mengoptimalkan hasil penjelasan dari percobaan 

yang dilakukan, meskipun guru sudah melakukan upaya pengarahan 

kepada peserta didik untuk mempresentasikan hasil dengan bahasa 

sederhana. Selain itu, juga menyebabkan peserta didik menjadi pasif ketika 

diarahkan untuk mempresentasikan hasil eksperimen yang telah dilakukan 

sebelumnya dikarenakan secara mandiri, dan lisan. Pada pembelajaran 

IPAS di MI NU Kesesi Pekalongan, kurang memanfaatkan bahan ajar 

berupa lembar kerja peserta didik yang dilakukan pada proses belajar di 
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kelas, akan tetapi hanya memanfaatkan penggunaan buku paket. Oleh 

sebab itu, agar peserta didik berperan lebih pada proses pembelajaran 

dengan metode eksperimen, diperlukan pemanfaatan lembar kerja peserta 

didik. 

Dengan adanya realita tersebut, maka peneliti tertarik 

mengembangkan LKPD dengan metode eksperimen kepada peserta didik 

kelas IV pelajaran IPAS di MI NU Kesesi Pekalongan guna mendorong 

keaktifan peserta didik ketika menjelaskan hasil eksperimen yang 

dilakukan. Berdasarkan penelitian Sri Mulyani, pada tahun 2020 

mengemukakan bahwa kesimpulan validasi yang sebelumnya 

dilaksanakan oleh ahli media atau ahli materi pada bahan ajar yang sudah 

ditingkatkan yaitu berupa LKPD dinyatakan sangat valid. hasil yang 

diperoleh ketika LKPD berpusat pada eksperimen di kelas IV SDN 20 

Dadok Tunggul Hitam Padang dipakai sudah sangat sesuai dengan 

ekspetasi. Dengan adanya LKPD tersebut, dapat membantu peserta didik 

untuk berpartisipasi lebih aktif pada saat pembelajaran. Wawasan peserta 

didik dapat membantu memotivasi belajar dan mampu mengembangkan 

prestasi belajar. Berdasarkan perolehan dari respon peserta didik 

sebelumnya, dapat diketahui adanya kepraktisan ketika menggunakan 

media LKPD yang ebrorientasi pada eksperimen. Pada proses 

pembelajaran, penggunaan LKPD berpusat pada eksperimen sangat sesuai 

berdasarkan perolehan respon angket (Mulyani, 2020:100).  
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Karena berdasarkan hasil observasi awal sudah dikatakan baik ketika 

proses pembelajaran menggunakan metode eksperimen, akan tetapi 

kurang efektif dikarenakan ketidaksediaannya bahan ajar berupa LKPD 

sehingga peserta didik ketika menjelaskan hasil eksperimennya belum 

optimal yang telah dilakukan serta menyebabkan peserta didik menjadi 

pasif, maka masih memerlukan penyesuaian. Oleh sebab itu, peneliti 

meneliti lebih mendalam mengenai permasalahan ini dengan menetapkan 

judul “PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS EKSPERIMEN 

UNTUK PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN IPAS 

MATERI PERUBAHAN WUJUD BENDA KELAS IV DI MI NU 

KESESI PEKALONGAN” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Bersumber pada pembahasan sebelumnya di latar belakang masalah, 

maka dapat ditemukan beberapa permasalahan yang dapat dijadikan sebagai 

pembahasan pada penelitian diantaranya yaitu:  

1. Peserta didik cenderung pasif ketika menjelaskan hasil eksperimen 

2. Kurangnya bahan ajar berupa LKPD  

3. Penjelasan hasil eksperimen yang dilakukan dengan mandiri dan 

lisan 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Dari indentifikasi masalah yang sudah ditentukan sebelumnya pada 

penelitian ini, kemudian dilaksanakan pembatasan masalah agar dalam 

meneliti, lebih terpusat kepada permasalahan yang ingin diselesaikan, 

diantaranya yaitu sebagai berikut:  

1. Bahan ajar dalam pembelajaran IPAS berbentuk cetak berupa 

lembar kerja peserta didik berbasis eksperimen yang akan 

dikembangkan oleh peneliti 

2. Pengembangan LKPD berbasis eksperimen untuk kelas IV di MI 

NU Kesesi Pekalongan 

3. LKPD berbasis eksperimen yang dikembangkan akan berfokus 

pada materi wujud zat dan perubahannya 

4. Model pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang tersebut, maka peneliti 

mengemukakan beberapa rumusan masalah agar dapat terarahnya 

penelitian, diantaranya yaitu: 

1. Bagaimana proses pengembangan LKPD berbasis eksperimen yang 

dikembangkan dalam pembelajaran IPAS materi wujud zat dan 

perubahannya kelas IV di MI NU Kesesi Pekalongan? 

2. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis eksperimen untuk peserta 

didik dalam pembelajaran IPAS materi wujud zat dan perubahannya 

IV di MI NU Kesesi Pekalongan? 
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3. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis eksperimen untuk peserta 

didik dalam pembelajaran IPAS materi wujud zat dan perubahannya 

kelas IV di MI NU Kesesi Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Bersumber pada rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, tujuan 

dari penelitian ini adalah 

1. Untuk menganalisis proses pengembangan LKPD berbasis 

eksperimen untuk peserta didik dalam pembelajaran IPAS materi 

wujud zat dan perubahannya kelas IV MI NU Kesesi Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis kelayakan LKPD berbasis eksperimen untuk 

peserta didik dalam pembelajaran IPAS materi wujud zat dan 

perubahannya kelas IV MI NU Kesesi Pekalongan. 

3. Untuk menganalisis kepraktisan kelayakan LKPD berbasis 

eksperimen untuk peserta didik dalam pembelajaran IPAS materi 

wujud zat dan perubahannya kelas IV MI NU Kesesi Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap bahwa penelitian yang akan dilaksanakan ini dapat 

menciptakan hasil yang berguna bagi semua kalangan. adapun manfaat yang 

dapat diambil pada penelitian ini yaitu:   

1. Manfaat Teoritis 

 Menambah wawasan baru dalam mengembangkan bahan ajar 

yang inovatif yaitu LKPD dengan berpusat pada eksperimen.  
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 Untuk referensi penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengna 

peningkatan bahan ajar dengan lembar kerja peserta didik 

(LKPD).   

2. Manfaat Praktis 

 Bagi Sekolah 

Tersedianya bahan ajar berupa LKPD berpusat pada 

eksperimen untuk peserta didik kelas IV pada mata Pelajaran 

IPAS materi wujud zat dan perubahannya. 

 Bagi Peserta Didik 

LKPD berbasis eksperimen dapat mengerjakan hasil yang 

dilakukan dengan mudah maupun keaktifan ketika menjelaskan 

hasil eksperimen serta memahami materi tentang wujud zat dan 

perubahannya. 

 Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan mampu memperoleh informasi 

mengenai penerapan LKPD berbasis ekperimen pada materi 

wujud zat dan perubahannya sehingga dapat menerapkan 

kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efesien melalui 

metode eksperimen. Produk dari hasil penelitian ini yaitu LKPD 

dapat dimanfaatkan untuk bahan ajar cetak. 

 Bagi Peneliti 

Perolehan dari penelitian ini mampu dikelola sebagai bahan 

wawasan dan informasi informasi dan wawasan dalam menulis 
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karya ilmiah yang dijadikan syarat untuk mendapat gelar 

sarjana, sekaligus mendapat pengalaman baru dalam 

mengembangkan LKPD berbasis eskperimen pada materi wujud 

zat dan perubahannya. Kemudian, penelitian ini dapat 

digunakaan sebagai salah satu penerapan pengetahuan yang 

diperoleh ketika sedang melaksanakan kegiatan perkuliahan di 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

1.7 Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Bentuk dari produk yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu LKPD 

berbasis eksperimen yang berisi materi petunjuk eksperimen, serta lembar 

hasil eksperimen yang membantu peserta didik menulis hasil percobaannya, 

lalu menjelaskan di depan bersama kelompoknya. 

1. Produk yang dikembangkan untuk peserta didik kelas IV di MI NU 

Kesesi Pekalongan 

2. LKPD berbasis eksperimen ini tertera dengan materi serta petunjuk 

atau tahapan-tahapan pelaksanaan eksperimen yang dilakukan 

3. LKPD berbasis eksperimen diatur dengan kombinasi elemen dan 

warna interaktif untuk jenjang MI/SD 

4. LKPD berbasis eksperimen ini juga tertera dengan gambar-gambar 

yang berhubungan dengan materi 

5. LKPD berbasis eksperimen didesain dengan menggunakan bahasa 

yang mudah diketahui 
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6. LKPD berbasis eksperimen didesain menggunakan aplikasi canva 

7. LKPD berbasis eksperimen dicetak dengan ukuran A4 

8. LKPD berbasis eksperimen di desain menggunakan aplikasi canva 

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan LKPD berbasis eksperimen terdapat asumsi dan 

keterbatasan yang perlu diperhatikan sebagai berikut:  

a. Asumsi Pengembangan  

1. Sebagai acuan bahan ajar dalam proses pembelajaran 

2. Peserta didik aktif ketika menjelaskan hasil eksperimen 

b. Keterbatasan Pengembangan 

1. Penyebaran LKPD berbasis eksperimen hanya dilakukan di MI 

NU Kesesi Pekalongan kelas IV, dikarenakan keterbatasan waktu 

dan biaya 

2. Penelitian ini hanya sebatas pengembangan LKPD berbasis 

eksperimen dalam pembelajaran IPAS materi wujud zat dan 

perubahannya 

3. Sasaran uji coba peserta didik kelas IV A di MI NU Kesesi 

Pekalongan 

4. Pengembangan yang peneliti lakukan hanya pada kelayakan, 

kepraktisan produk. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dengan adanya hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan beberapa 

perolehan dari pembahasan tersebut diantaranya yaitu:  

a. Proses Pengembangan LKPD berbasis eksperimen 

Pengembangan LKPD berbasis eksperimen menggunakan 5 

tahap yaitu pertama Peneliti melakukan observasi awal saat 

eksperimen di kelas IV, yang menunjukkan bahwa peserta didik 

kesulitan menjawab dan menulis hasil percobaan, serta tidak mau 

menyampaikan jawabannya ketika ditanya guru. Selanjutnya, peneliti 

mengumpulkan informasi untuk menyusun materi yang lebih mudah 

dipahami. Materi tersebut kemudian dikembangkan menjadi lembar 

kerja peserta didik pada topik wujud zat dan perubahannya. Tahap 

berikutnya adalah mengidentifikasi fitur Canva yang menarik dan 

mudah dipahami peserta didik, seperti gambar, font, warna, dan tata 

letak. Kedua desain menggunakan aplikasi canva premium. Ketiga, 

pengembangan dilakukam setelah dibuat kemudiam divalidasi oleh 

ahli materi dan ahli media. Keempat, implementasi di MI NU Kesesi 

Pekalongan kelas IV A pada tanggal 3 september 2025. Kegiatannya 

mengimplementasikan materi wujud zat dan perubahannya dengan 

metode ekperimen dan penggunaan LKPD berbasis eksperimen 

tersebut. Selanjutnya, guru dan peserta didik mengisi angket respon 
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guru dan peserta didik. Kelima, mengevaluasi dengan menilai 

kelayakan produk sebelum diterapkan secara luas. Evaluasi dimulai 

dengan validasi ahli, di mana produk, seperti LKPD berbasis 

eksperimen, dinilai oleh validasi ahli media dan ahli materi. 

Kemudian, validator memberikan saran untuk direvisi.  

b. Kelayakan LKPD berbasis eksperimen  

Uji kelayakan media dilakukan dengan menggunakan tahapan 

validitas dari ahli media dan ahli materi. Ahli materi dalam penelitian 

ini dilakukan oleh bapak Zuhair abdullah, M.Pd. dengan nilai 98,62% 

kategori sangat layak. Selanjutnya ibu Hafizah Ghany Hayudinna, 

M.Pd. 81,37% kategori sangat layak. Rata-rata dari validator 

keduannya dengan nilai 89,99% kategori sangat layak. Kemudian, 

validasi ahli media oleh bapak dicky anggriawan Nugroho, M.Pd. 

nilainya 89,03% kategori sangat layak serta ibu Aan Fadia Annur, 

M.Pd. dengan nilai 98,06% kategori sangat layak. dengan adanya nilai 

presentase dari ahli tersebut dapat rata-rata 93,54% berpredikat sangat 

layak dikemukakan oleh ahli media.  Dari kedua validasi tersebut 

dapat disimpulkan LKPD berbasis eksperimen sangat layak di 

digunakan dalam implementasi di MI NU Kesesi Pekalongan. 

c. Kepraktisan LKPD berbasis eksperimen 

Uji kepraktisan media dilaksanakanan setelah adanya uji validasi 

oleh ahli materi dan ahli media. Yang kemudian, melanjutkan 

penerapan serta pengisian umpan balik dari peserta didik maupun 
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guru. Didapatkan hasil diantaranya yaitu pada angket respon peserta 

didik diraaih sebanyak presentase 86,59% dengan predikat sangat 

baik. sedangkan umpan balik dari angket guru didapat sebanyak 

presentase 88,46% dengan berpredikat sangat baik juga. dengan 

adanya hasil angket umpan balik dari peserta didik maupun guru 

tersebut, dapat kita amati bahwa implementasi menggunakna metode 

eksperimen ini pada pembelajaran IPAS dengan kontes materi 

perubahan zat dan zatnya di di kelas IV MI NU Kesesi Pekalongan. 

c.  Implikasi  

a) Sebuah alternative yang bisa dimanfaatkan peserta didik sebagai bahan 

bacaan 

b) Salah satu media pendukung dalam mencatatan dan mempersentasikan

 hasil eksperimen yang dilakukan. 

5.2 Saran 

Dengan adanya implikasi dan ringkasan sebelumnya, terdapat saran 

yang peneliti kemukakan diantaranya yaitu  

a. Untuk Guru, diinginkan mampu memfungsikan media belajar pada saat 

proses belajar mengajar di kelas.  

b. Untuk penelitian yang akan meneliti konteks tersebut. penelitian yang 

dilaksanakan ini masih mempunyai kelemahan diantranya yaitu uji 

coba terbatas kelas IV A disatu sekolah kabupaten pekalongan. 

Sehingga penelitian selanjutnya dilakukan dalam lingkup yang lebih 

luas.  
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